BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian inimemiliki - tujuan untuk -mengetahui pengaruh variabel
pengetahuan keuangan, materialisme, dan impulsive buying terhadap perilaku
perencanaan dana pensiun bagi pengelola keuangan keluarga yang berdomisili di
Surabaya, Gresik, dan Sidoarjo. Dalam penelitian ini, sampel penelitian yang
digunakan adalah metode purposive sampling. Dan alat uji yang digunakan dalam
penelitian .ini adalah uji deskriptif dan uji inferensial = atau alat uji statistik
menggunakan Partial Least Square (PLS).

Berdasarkan uji yang telah dilakukan, hasil untuk masing-masing
variabel adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
perencanaan dana pensiun bagi pengelola keuangan keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki seorang individu
dapat membuat individu tersebut mengimplementasikan pengetahuan
keuangannya untuk mengelola dana pensiun yang tepat. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan keuangan yang dimiliki seorang individu maka semakin baik pula
perilaku yang ditunjukkan untuk perencanaan dana pensiun yang sejahtera.

2. Materialisme berpengaruh tidak negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku
perencanaan dana pensiun bagi pengelola keuangan keluarga. Hal ini

menunjukkan bahwa materialisme akan membuat seorang individu mempunyai
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perilaku yang baik, dikarenakan individu tersebut dapat menyisihkan
pendapatan yang diterimanya untuk saving di hari tua nya, namun tidak semua
individu yang mempunyai sikap materialisme memiliki pemikiran untuk masa
pensiunnya yang sejahtera. Bisa dengan arti lain bahwa semakin tinggi tingkat
materialisme seorang individu maka perilaku pengelolaan keuangan individu
akan semakin baik, namun seorang individu dengan sikap materialismenya
yang tinggi tidak semuanya mempunyai pengelolaan keuangan dana pensiun
yang baik.

3. Impulsive Buying - memediasi pengaruh materialisme terhadap perilaku
perencanaan dana pensiun. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin besar
tingkat ‘materialisme seorang individu maka perilaku impulsive buying dari
individu tersebut akan semakin besar dan semakin besar perilaku impulsive
buying seseorang maka akan berdampak buruk pada perilaku perencanaan dana

pensiun.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dalam pelaksanaannya, peneliti menyadari bahwa terdapat
beberapa keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Kuesioner yang tidak dapat diolah oleh peneliti, dikarenakan data tidak
lengkap dikarenakan responden bukan menjadi pengelola keuangan keluarga,
pengalaman bekerja responden kurang dari dua tahun, pendapatan responden
kurang dari Rp 4.000.000, serta terdapat responden yang berada diluar kota

sehingga kuesioner tidak kembali kepada peneliti.
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Keterbatasan waktu ketika mengumpulkan kuesioner dari responden karena
adanya responden yang kurang lengkap dalam pengisian sehingga harus

dikonfirmasi ulang.

5.3 Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan bagi pihak-pihak terkait

diantaranya sebagai berikut:

1.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya supaya ‘menambah variabel selain
pengetahuan keuangan, materialisme, dan impusive buying agar dapat
melengkapi faktor-faktor yang belum tercakup dalam penelitian ini.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya supaya melakukan pemisahan pengujian
untuk responden yang berdomisili di ketiga wilayah penelitian saat ini yaitu
Surabaya, Gresik, dan Sidoarjo, sehingga untuk penelitian selanjutnya akan
memperoleh inforasi yang kemungkinan berbeda.

Disarankan bagi responden dan masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan
keuangan secara lebih baik sebagal dasar proses pengambilan keputusan

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang yang bijak.

. Disarankan bagi responden dan masyarakat diharapkan lebih meningkatkan

tentang wawasan keuangannya yang berguna untuk memperbaiki pengelolaan
keuangan keluarga.

Disarankan bagi responden dan masyarakat luas diharapkan tidak bersikap
materialistis dan impulsive buying supaya responden lebih bijak dalam
penggunaan pendapatan yang diterimanya secara tepat dan alokasi

pendapatannya merata secara baik.
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6. Disarankan bagi beberapa pihak penyelenggara dana pensiun untuk lebih giat
melakukan sosialisasi kepada masyarakat luas untuk edukasi supaya
masyarakat dapat secara bijak dan tepat serta sedini mungkin untuk melakukan

persiapan perencanaan dana pensiun di masa pensiun nya nanti yang sejahtera.
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